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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang struktur wacana cukup banyak dilakukan oleh peneliti lain, 

khususnya kalangan mahasiswa. Penelitian tentang struktur wacana biasanya 

menggunakan tabloid atau televisi sebagai sumber datanya. Peneliti tidak menemukan 

penelitian mengenai struktur wacana iklan otomotif pada harian Radar Banyumas 

edisi Agustus 2018. Untuk membuktikannya, peneliti meninjau dua penelitian di 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang relevan. Penelitian tersebut dapat 

dilihat diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan judul “Analisis Struktur Wacana Iklan Produk Untuk 
Perawatan Tubuh Pada Tabloid Nova Edisi Februari-Maret 2016”.

Penelitian tersebut dilakukan oleh Nikmahtun Khasanah mahasiswa FKIP 

prodi PBSI Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada tahun 2010. Tujuan dari 

penelitiannya yaitu mendeskripsikan struktur wacana iklan. Dalam penelitiannya 

metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa wacana 

iklan yang terdapat pada tabloid Nova. Adapun hasil penelitian adalah dalam srtuktur 

makro wacana iklan ditemukan tematik yang berbeda-beda. Pada superstruktur 

ditemukan skematik yang disusun secara utuh dan berurutan, penataan gagasan dalam 

setiap wacananya menggunakan pola head + lead + body + penutup. Dari wacana 

iklan diperoleh struktur mikro yaitu semantik (latar, detail, maksud, praanggapan), 

sintaksis (pemakaian kohesi, bentuk kalimat, kata ganti), stilistika (pemakaian 

leksikon), retoris (ekspresi, grafis, metafora). 
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Penelitian tentang struktur wacacac na cukup banyak dilakukan oleh penel

khususnya kalangan mmahhahassisi wa. Penelilitiianan ttenentatangg struktur wacana b

menggunakan tabloioid ddd atau televisii seebagai sumbmbmber datatanna ya. Peneliti tidak mene

penelitian mem ngenaiai strukuktutur r wacana iklan otomotitif pap da hhhariai n n RaR dar Ban

edisi i AgA ustus 201811 . UnUntutuk k memeembm uktikannnnyaya, pepeneneliliiti mennininjaj u duua a peneli

UnUniversitass MuM haammmmadadadiyiyah Purwokerto yayayangn  relevvanann. Penelitian tersesebub t

dilihat diannntataaranynya a a sesebagagaai i beririikukukut: 

1.1 Penelitiann ddennengag n judul “Analisis Struktur Wacanana a Iklaalan Produkkuk
Perawatataan n TuTubub h Padadaa Tabloid Nova Edddisisi i Februauauariri-Maaareet 2016”.”.”

Penelitiana tterrrseses bbut dilalakukukan olololehee NNNikmahtunun KKKhasanah mammahah siswa

prodii PBSI UUniversittasas MMMuhuhammadiyah Purwokokerertoto ppada taahuhun 20100. Tuju

penelititianannya yaitu mendeskripsikan struktur wacanana a iklan. Dalamam peneli

metode yanana gg digunakan adddalaa ahahah ddesskrkrk ipiptitif kuuala itattififf. Data penee elelittian berupa w

iklan yang terrdadapapat t papadaada tabloid Novvva.a  Adapun hasil pepenenelilititianaa  adalah dalam s
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Berdasarkan penelitian relevan yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh 

Nikmahtun Khasanah memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti gunakan. 

Perbedaannya terletak pada data dan sumber data yang digunakan. Pada penelitian 

yang sudah dilakukan oleh Nikmahtun Khasanah datanya adalah wacana iklan produk 

untuk perawatan pada tabloid Nova. Sumber data yang digunakan adalah tabloid Nova 

edisi Februari-Maret 2016. Sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan datanya 

adalah wacana iklan otomotif pada Harian Radar Banyumas. Sumber data yang 

digunakan adalah Harian Radar Banyumas Edisi Agustus 2018. 

2. Penelitian dengan judul “Analisis Struktur Wacana Dalam Iklan Kosmetik 
Di Televisi Swasta Nasional Periode Maret 2016”.

Penelitian tersebut dilakukan oleh Siti Suliah mahasiswa FKIP prodi PBSI 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada tahun 2012. Tujuan dari penelitiannya 

yaitu mendeskripsikan struktur wacana iklan. Dalam penelitiannya metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa wacana dalam iklan 

kosmetik yang terdapat di Televisi Swasta Nasional. Adapun hasil penelitian 

mencakup struktur wacana butir utama (headline), badan (body), penutup (close). 

Pada Butir utama (headline) terdapat proposisi yang menekankan keuntungan calon 

konsumen, proposisi yang membangkitkan rasa ingin tahu pada para calon konsumen, 

proposisi berupa pertanyaan yang menuntut perhatian lebih, proposisi yang memberi 

komando atau perintah kepada calon konsumen, dan proposisi yang menarik perhatian 

konsumen khusus. Pada badan (body) iklan terkandung proposisi dengan alasan 

subjektif, dan proposisi dengan alasan objektif. Kemudian penutup (close) iklan 

mengandung pengembangan dengan teknik keras, pengembangan dengan teknik 

lunak, dan pengembangan dengan teknik keras lunak. 
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untuk perawatan pada tabloid Nova. SSumuu ber data yang digunakan adalah tabloi

edisi Februari-Maret 201016.6. SSede angkan padda pepenenelititiana yyang peneliti lakukan d

adalah wacana iklalan nn otomotif padada Harian RRRadar BBBaanyumas. Sumber dat

digunakan adadalahhh HHara ian n RaRadad r Banyumas Edidisi Aguuststusus 20188.8  

2. Penelilititiana  denngagan nn jujududd l “Analisis Strururuktk ur WWacacanaa a Dalam Iklan n KoK
Di Telelelevee isi SwSwwasa ta Nasionanal Periododde Maret 20001611 ”.”

PePPeneliitit ananan tttere sebut dilakukan oleh Siti Suliah mahhaasiswa FKIP pprprod

UUnU iversitatas MuMuM hahahammmmadiyiyahhh PPururwokekekertrtoo padadad ttahahahunn 2012.. TTujuan dari pennele i

yayaitu mendesesskrkrk ipipsiikak n struuktktktur wacana iklan.n.. DDalam ppenenele itttiaii nnn ya mmmetete odo

diguuunann kan adalahah ddesese krk iptif kukuala itatiff. DaDD taaa penelitiaan n bbeb rupa wacananana a dalam

kosmmeetik yanang terdapapatat ddi i Televisi Swasta NaNasisiononal. AddA apa un hasa il pen

mencakakuup struktur wacana butir utama (headline), bbada an (body), pepenunn tup 

Pada Butirrr uutama (headlineee))) teteterdrdr apapatata pproroposisisis  yanannggg menekaaankkanan keuntungan

konsumen, prropopososisisi ii yayaangnn  membanggkikitkan rasa ingin tatahuhu ppadadda pap ra calon kon

i i b h i l bih i i



10

 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Perbedaannya terletak pada teori, data dan sumber data yang digunakan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suliah menggunakan teori dari Bolen. Data yang digunakan 

adalah wacana dalam iklan kosmetik di Televisi Swasta Nasional. Sumber datanya 

adalah Televisi Swasta Nasional periode Maret 2016. Pada penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti menggunakan teori dari Van Dijk untuk menganalisis struktur 

wacana. Data yang digunakan adalah wacana iklan otomotif pada harian Radar 

Banyumas. Sumber datanya adalah harian Radar Banyumas edisi Agustus 2018. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

“Analisis struktur wacana iklan otomotif pada harian Radar Banyumas edisi Agustus 

2018” berbeda dengan penelitian-penelitian lainnya. 

B. Wacana 

1. Pengertian Wacana 

Wacana adalah rangkaiaan ujar atau rangkaian tindak tutur yang 

mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam 

satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental 

bahasa (Sobur, 2009: 11). Menurut Chaer (2009: 267), wacana adalah satuan bahasa 

yang lengkap, sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal 

tertinggi atau terbesar. Suatu wacana adalah seperangkat kalimat atau tuturan yang 

kohesif dan koheren (Pangaribuan, 2008: 55). Kesatuan bahasa yang diucapkan atau 

tertulis panjang atau pendek itu yang dinamakan teks atau discourse (Lubis, 1991: 21). 

Dari pendapat beberapa ahli bahasa tersebut dapat disimpulkan wacana adalah satuan 

bahasa yang lengkap disusun secara teratur dan sistematis. Wacara merupakan satuan 
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adalah Televisi Swasta Nasional periode Maret 2016. Pada penelitian yan

dilakukan, peneliti meengnggugunakan teori darii VVVanana DDiji k k untuk menganalisis s

wacana. Data yanng digunakan adadadala ahaa  waccananana iklaann otomotif pada harian

Banyummasas. SuS mberer dattanana yaya adalah hariana  Radar BBanananyuyyumas eddisisi Agustus

Berdrddasasarkan uraiaiananan terrsesebubut,t, mmaka penelitian yyyanng g dididilakukaan n pep neliitti ddengan

“AAnnalisis struuktur wwwacaca anana a iklaan n otomotififif paddda a harian RRaadar Banyumas edissi A

202 18” berbbbedda dedengngnganan penenele itiaan-penelitian lainnyaa. 

B.BB Wacanaa 

1. PePePengerrtit ann WWWacacanana 

Wacaanan aaadadalalaah h h rarangkaiaan ujar ataa auau rrananngkaianann tindak k tutur

mengunungkgkkapkan suatu hal (subjek) yang disajikakan sessecac raa teratur, sisiststemeematis,

satu kessatatuauann yang kohere ennnen, dididibebentntukuku oolel h unununsur sess gmental l mamam upuu un nonseg

bahasa (Sobuuur,r, 2000009:99: 11). Menurut ChC aer (2009: 267),) wwacacananna a adalah satuan 

yang lengkap sehinggaa dadalaamm hierara ki ggramaatitt kal mmerupakan satuan gram
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gramatikal tertinggi berupa seperangkat kalimat atau tuturan yang kohesif dan 

koheran. 

2. Jenis Wacana 

Klasifikasi diperlukan untuk memahami, mengurangi, dan menganalisis 

wacana secara tepat. Ketika menganalisis wacana, penulis perlu mengetahui terlebih 

dahulu jenis wacana yang dihadapi. Hal tersebut sangat penting agar proses 

pengkajian, pendekatan, dan teknik analisis wacana yang digunakan tidak keliru. 

Klasifikasi atau pembagian wacana sangat tergantung pada aspek dan sudut pandang 

yang digunakan. Dalam hal ini, wacana dapat diklasifikasikan menjadi berbagai jenis 

menurut dasar pengklasifikasiannya. Menurut Chaer (2009: 272) jenis-jenis wacana 

dapat dibagi berdasarkan tiga hal yaitu berdasarkan sarana, berdasarkan penggunaan 

bahasa,dan berdasarkan penyampaian isi. 

a. Berdasarkan Sarana 

Berdasarkan sarananya, menurut Chaer (2009: 272) wacana dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu wacana tulis dan wacana lisan. Wacana tulis merupakan jenis 

wacana yang disampaikan melalui tulisan. Wacana tulisan sampai saat ini masih 

merupakan media yang sangat efektif dan efesien untuk menyampaikan berbagai 

gagasan, wawasan, ilmu pengetahuan, atau apapun yang dapat mewakili kreativitas 

manusia misalnya buku, novel, ensiklopaedi dll. Wacana lisan merupakan jenis 

wacana yang disampaikan secara lisan atau langsung dengan bahasa verbal. Jenis 

wacana ini sering disebut sebagai tuturan atau ujaran. Ada suatu kenyataan bahwa 
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Klasifikasi diperlluku an uuntntukukk mmemahami, mengurangi, dan meng

wacana secara tepat. KKetika menganalisis wacana, ppenenululis perlu mengetahui t

dahulu jeneniss wwwacacana a yangng dihhhadadapi. Hall ttersebuut sangnggat ppenting agar 

pengkakajiian, pendekkatan, ddadaan n tetet knik anaalilisisis s wawaw cacaananan  yang digunakakan n tidak 

KlKlasa ifi ikasi i atatauau pememmbabagigg anann waca ana sangat tteerre gagg nttunnngg g papadad  aspek dan sudut p

yyang digunnnakaakann.. DaDaDalam hahh l innni,i, wwacana dadd pat diklasassifii ikasassikikan menjadi berbabag

mem nurut t dasaaar pepengngklasifikasiannya. Menurut Chaer (200009:9: 2227277 ) jejejenin s-jeeninin s w

dad pat dibagi bberererdasasasarkan tiga hah l yaitu berdasarkan saranaa,, berdasasasarkan pengnn

bahahah sa,dan n bebeberdrddr asa arrkak n peeenyampaian isi. 

a. BeBerdasarkan Sarararar nanana 

BeBeB rdrdasa arkan saraananaanynya, menurut Chaer (((20202 09: 272) wwwaacanana dapat 

menjadi dua,,, yyaitu wacana tulis dan wacana lisan. Wacana tttulis merupaka

wacana yang disampaiikakakk n n memelalaluluii tuulilisasan.n. WWacaccana tutut lisan sampai saat ini
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pada dasarnya pertama kali bahasa lahir melalui mulut atau lisan. Oleh karena itu, 

wacana yang utama, primer, dan sebenar-benarnya adalah wacana lisan. 

b. Berdasarkan Penggunaan Bahasa 

Berdasarkan penggunaan bahasa, menurut Chaer (2009: 272) wacana dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu wacana prosa dan wacana puisi. Pertama, wacana 

prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk prosa. Wacana ini merupakan 

wacana yang bentuk dan isinya berorientasi pada imajinasi. Meskipun tidak tertutup 

kemungkinan karya-karya fiksi mengandung fakta, bahkan hampir sama dengan 

kenyataan. Contoh wacana prosa dapat berupa novel dan cerita pendek. Kedua, 

wacana puisi merupakan jenis wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi bisa 

berupa lisan atau tulisan. Bahasa yang digunakan dan isinya berorientasi pada kualitas 

estetik (keindahan). Lagu dan geguritan (Jawa) merupakan contoh dari wacana puisi.  

c. Berdasarkan Penyampaian Isi 

Berdasarkan penyampaian isi, Chaer (2009: 272) membagi wacana menjadi 

empat, yaitu wacana narasi, wacana eksposisi, wacana argumentasi ,dan wacana 

persuasi. Wacana narasi adalah wacana yang menceritakan suatu topik atau hal yang 

berdasarkan pada urutan suatu peristiwa atau kejadian. Uraiannya cenderung ringkas, 

bagian-bagian yang diangggap penting sering diberi tekanan atau diulang. Bentuk 

wacana narasi umumnya dimulai dengan alinea pembuka, isi, dan diakhiri oleh alinea 

penutup. Contoh bentuk wacana narasi adalah cerita adik saat berlibur ke Bali. 

Wacana eksposisi adalah wacana yang memaparkan topik atau fakta, dengan kata lain 
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Berdasarkan penggunaan bahassa,a, menurut Chaer (2009: 272) wacana

digolongkan menjadi dduau , yaitu wacana prosaaa ddann wwaca ana puisi. Pertama, w

prosa adalah wacanana a a yang disammpapap ikikkanaa  dalamamm bentuk prosa. Wacana ini mer

wacana yyaang bentukuk dannn iiisinya berorientaasii pada imajajinininasasi. Meskiipupun tidak t

keeemummungn kinan kakakaryryrya-kaaryryaa fifiksk i mengandung fakaktata,, bahkan hhhampir sas ma 

kek nyataan. Contooh hh wawaw cac na pprorosas  dappatatat berupa noveel l dad n cerita pendek.kk  

waw cana puisi memem ruruupap kan jenis wacana yang disampaikan n dadd lam bentukkk pppuiuiu

bbeb rupa lllisisan aaatatat u uu tututulilisan. BBahaha asasa aa yangngng dddigigunnakaka anann dddan isinya beb rorientasi padda k

esestetik (keindddahaahana ). LLLagu daan n n geguritan (Jawa) mmmere upakananan ccoontoh h dadd ri wacccaanana 

c. BBeB rdasararkak n Penynyyamammpap ian Isi

BeB rdasarkan penyampaian isi, Chaer (2009: 27272) membagii wwacacana m

empat, yaaiitu u wacana narasassi, wwwacacananna a ekekspososisii i, wwwacaa ana arrgugug mementasi ,dan w

persuasi. Wacacanana nnararasa ii adalah waccanana a yang menceritatakakan n susuatatu topik atau h

b d k d t t i ti t k jj di U i d
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wacana yang berisikan memberi informasi dan dapat memperluas. Wacana 

argumentasi adalah wacana yang memberi argument atau alasan terhadap sesuatu hal 

yang disertai dengan bukti, alasan dan pernyataan yang dapat diterima secara logis. 

Wacana persuasi adalah wacana yang bersifat mengajak, menganjurkan, atau 

melarang. Tujuannya adalah mencari pengikut atau penganut agar bersedia 

melakukan, atau paling tidak menyetujui, pada hal yang disampaikan dalam wacana 

tersebut. Wacana persuasi inilah yang banyak dibahas dalam penelitian ini. Contoh 

wacana ini adalah pidato politik, iklan atau sejenisnya. 

3. Struktur Wacana 

Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses retorika dan 

persuasi yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan pesan (Eriyanto, 2011: 

227). Van Dijk (dalam Sobur, 2009: 73) melihat suatu wacana terdiri atas berbagai 

struktur atau tingkatan. Tingkatan-tingkatan tersebut merupakan satu kesatuan. 

Tingkatan tersebut kemudian terbagi menjadi masing-masing bagian saling 

berhubungan dan mendukung satu sama lain. Pertama, struktur makro. Ini merupakan 

makna global/ umum dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu 

wacana. Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan 

dengan kerangka suatu teks. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat 

diamati dari bagian kecil pada suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, parafrase dan 

gambar.  

Struktur Wacana Hal yang diamati Elemen
Struktur Makro TEMATIK

(topik/tema yang 
dikedepankan)

Topik

Superstruktur SKEMATIK
(bagaimana bagian dan 

Skema
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melarang. Tujuannya adalah mencari pengikut atau penganut agar b

melakukan, atau palingg ttididaka  menyetujui, padada aa hahah ll yay ngn  disampaikan dalam w

tersebut. Wacana ppererrsuasi inilahh yyyana g gg banyyakakak dibahhaas dalam penelitian ini. 

wacana iinini aadad lah pipidatoo ppolo ititik, iklan atauu sejenisnya.a  

3. Struktkturur Wacccananana a

Strururuktkktur wwwaca ana a adadalahhh cara yang efektif uuntn uk mmelellihat proses reetotoriri

pepp rsuasiisi yyyang gg didijajajalal nkan kketikka a seeseseororo anaa g mem nynnyampaikanan ppesannn ((ErE iyanantoto,

222227). Van Diijkjkj  (dadalall m Sobuur, 2009: 73) melihatat suatu wwacacana teteeterdiri atass bb

sttrurur ktk ur aatatauu titingnggkak tan. Tingkatan-tingkgg atan tersebuuut t t memerupakakaann saatutu ke

Tinggkakakatan terssebeebbututu kkemudian terbagi menjadi mama isiing-masing bab gian

berhububunu gan dan mendnddn ukukukunuu g satu sama lain. Pertrtamama, strukuktutur makro.o. IIni mer

makna glglg oboballal/ umum denngagagan n melihat topik atau temememaa yang dikeddepepepanannkak n dalam

wacana. KeK dudua, superstruktk ur. InII i i merupakan struktur waccananna yang berhu

dengan kerangka suattu u tetekssks. KeKeKK tiiigagag ,, sts rurur ktk uru mmikikkroro adadaallah maknkk a wacana yan
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Struktur Wacana Hal yang diamati Elemen
urutan diskemakan)

Struktur Mikro SEMANTIK
(makna yang ingin ditekankan 

dalam teks)

Latar, Detil, 
Maksud,Praanggapan

Struktur Mikro SINTAKSIS
(bagaimana kalimat yang 

dipilih)

Bentuk kalimat, 
Koherensi, Kata ganti

Struktur Mikro STILISTIK
(bagaimana pilihan kata yang 

dipakai)

Leksikon

Struktur Mikro RETORIS
(bagaimana dan dengan cara 

apa penekanan dilakukan)

Grafis, Ekspresi

Sumber Eriyanto (2011: 228-229) 

a. Struktur Makro 

Van Dijk (dalam Sobur, 2009: 75), mendefinisikan topik sebagai struktur 

makro dari suatu wacana. Menurut Sobur (2009: 75) topik secara teoritis dapat 

digambarkan sebagai dalil (proposisi), sebagai bagian dari informasi penting dari 

suatu wacana dan memainkan peranan penting sebagai pembentuk kesadaran sosial. 

Topik menunjukkan informasi yang paling penting atau inti pesan yang ingin 

disampaikan oleh komunikator. Tindakan, keputusan, atau pendapat dapat diamati 

pada struktur makro dari suatu wacana. Struktur makro juga memberikan pandangan 

apa yang akan dilakukan untuk mengatasi suatu masalah. Dari paparan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa elemen dari struktur makro adalah topik. Topik adalah informasi 

penting atau inti pembahasan dari suatu wacana. Setiap wacana pasti memiliki sebuah 

topik pembahasan. 
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pp )
Struktur Mikro STILILLISISTIT K

((babbagagag imimanana aa pilililihahan n kakaatata yangg 
dipakai)

Leksikon

Struktur Mikro REEETOTOORIRIR SS
(baggaimaaananaa dddan denngagg n cara 

apapa a penekanan dilalakukk kaann))

GrG afis, Ekspresi

Sumber EEriyanto (220011: 22222822 -2299) 

a. Struktur Makakkroro 

Van Dijkjkjk (((dad lam Sobur, 2009: 75), mendefinisikkanan topik sebagggaai s

mam kro dari suauaatu wwacana. MMene urututut Sobbur ((2020090 : 75) totopip k seeecac ra teoriritit s

diigaambarkakan n seebab gagai dalililil (proposisi), sebaggai bbaga ian n n dadarir  inffororrmamm si ppenentin

suatu u wacana danan mmememmaia nknkana  peranan pentinggg ssebebagagaiaiai pembebeb ntn uk kesesadaran

Topik mem nunjukkan informasi yang paling pentinng g atau inti pepesasan nn yang

disampaikakan oleh komunikkator. TiTinddakkana , keepputusan, atau pependdapat dapat 

pada struktur makro dadaririri ssuauaatutut wwacacaana. SStrtrukuktutur r mamakroo juga memberikan pan
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b. Superstruktur  

Superstruktur adalah kerangka suatu teks, yakni bagaimana struktur dan 

elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. Menerut Van Dijk (dalam Sobur, 

2009: 76), pada elemen ini yang diamati adalah skematik dari sebuah wacana, yakni 

bagaimana pendapat dari sebuah wacana dapat disusun dan dirangkai. Skematik 

merupakan strategi dari komunikator untuk mendukung topik tertentu yang ingin 

disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. Dalam hal ini 

skamatik memberi tekanan mana yang didahulukan sebagai suatu topik yang penting 

dan bagian mana yang bisa dikemudiankan. Biasanya informasi yang penting 

diletakkan pada bagian awal dan informasi pendukung diletakkan di bagian akhir.  

Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 

sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks 

disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Menurut Eriyanto (2011: 

232), secara hipotetik ada dua kategori skema besar yaitu summary dan story.

Pertama, summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yaitu judul dan lead 

(teras berita). Summmary dipandang paling penting karena umumnya menunjukkan 

tema yang ingin ditampilkan. Kedua, story adalah isi atau keterangan yang 

melengkapi informasi yang diperlukan.  

c. Struktur mikro 

Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan menganalisis 

kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang dipakai dan gambar (Sobur, 

2009: 74). Dalam struktur mikro hal-hal yang diamati yaitu semantik, sintaksis, 
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bagaimana pendapat dari sebuah wacana a dapat disusun dan dirangkai. Sk

merupakan strategi darri i kokomunikator untuk k mememendndukukunu g topik tertentu yang

disampaikan denganna  menyusun babaagigiananan-bagiaan n n dengan urutan tertentu. Dalam 

skamatikk mmemberi ttekannnanaanan mana yang diddahahulukan sebebbagagaia  suatu ttopopik yang p

daaan n bbagian mananana aa yaangng bbisssa aa dikemudiankan. BBiaiasasanya infofoformasi yay ng p

diletakkan n n pada bbagaagiaiai n awa al dann informamaasiss  pendukung ddililetetakkan di bagian akaakh

TeTeT ksk atauaua wwwacana umumnya mempunyai skema attauau alur dari pppenendadd

sas mpai aakhirrr.. . AlAlAlurur terses bubbut t mem nuuunjnjn ukukkak n nn babagagg immana babagian-bagian daalam

didisus sun daan n diddiururu utuutkakan seeehihihingngga membentuk kkesese ata uau n arrrtiti.. MeM nunn rurut t Eriyyyanana to

232))),, , secara hipppototetetikiik ada duaua kategororri skskkema beesasarr yyay itu summmarary dan

Pertamamma,a  summm ary yaaangngng uumumumnya ditandai dengnganan ddua elel mem n n yaitu jujudul d

(teras bbererititi a))a). Summmaryry dippandang paling pentinining gg kak rena umumumnmnyayaa menun

tema yang ini gin ditampili kan. KKeddua, story addalah isi aatatt u keterangan

melengkapi informasii yyanana g gg didiipepperlllukuku anan.  
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stilistik, dan retoris. Semantik terdiri dari elemen latar, detail, maksud, dan 

praanggapan. Sintaksis terdiri dari elemen bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.

Stilistik terdiri dari elemen leksikon. Retoris terdiri dari elemen grafis, metafora dan 

ekspresi. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua elemen itu merupakan suatu 

kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya. 

1) Semantik 

Menurut Verhaar (2012: 13) semantik adalah cabang ilmu yang membahas arti 

atau makna. Sedangkan menurut Pateda (2010: 7) semantik adalah subdisiplin linguis 

yang membicarakan makna. Dengan kata lain semantik berobjekkan makna. Semantik

dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal, yakni makna yang muncul 

dalam hubungan antarkalimat, hubungan antarproposisi yang membangun makna 

tertentu dalam suatu bangunan teks. Analisis wacana banyak berpusat pada dimensi 

teks seperti makna eksplisit maupun makna implisit.

Dengan kata lain, semantik tidak hanya mendefinisikan bagian mana yang 

penting dari struktur wacana, tetapi juga menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu 

peristiwa. Menurut Van Dijk, elemen wacana dalam struktur mikro semantik yaitu 

latar, detail, maksud, dan praanggapan. Latar merupakan elemen wacana yang dapat 

menjadi alasan pembenaran gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Latar teks 

merupakan elemen yang dapat menunjukkan apa yang ingin disampaikan 

komunikator. Dengan melihat latar yang ditampilkan dan bagaimana latar itu 

disajikan, akan dapat diketahui ke arah mana pandangan khalayak akan dibawa. 
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kesatuan, saling berhubungan dan menendudukuk ng satu sama lainnya.

1) Semantik 

MeMenurut Veerhrhaar (2(2(2012: 13) semannntitik k adalah cababbanang ilmu yanang g memba

atatt u u mam kna. Sedddananangkg annn mmenenurururut Pateda (2010: 7) sesemam ntik adaallah subddisi iplin 

yay ng membicaraakakaann n mamaknk a. Denengag n kaatataa lain semantik bbererobjekkan makna.. SeS

dad lam skema Vaaann DDiD jk dikategorikan sebagai makna lokal, yayakni makna yayyanngg m

dadd lam uhuh bungngngannn aantn arkakaliiimamat,t, hubbbununu gagann anana tatarprpproopop sisi yyang membanguun 

tetertentu dalammm suau tutu bangugunanaan teks. Analisis wwwacacana baaanynnyakak bberee pupusat paaadada d

teks ssseperti makknana eeksksk plp isit mauaupup n maknknkna immmplisit.

Denganan kata lalainin,, sesemantik tidak hanyaya mmenended finisiikakan bagiianan man

pentinng g dad ri struktur wacana, tetapi juga menggiringng kke arah sisi teertrtenenentu dar

peristiwa. MMenurut Van Dijijijk,, eeeleleememeen n waw canana dalalamamm struktuuur mimikro semanti

latar, detail, mmakaksusud,d, dddanaa ppraanggappapana .. Latar meruppakakanan eeleleemeen wacana yanr
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Detail merupakan elemen wacana yang berhubungan dengan kontrol informasi 

yang ditampilkan seseorang (komunikator). Komunikator akan menampilkan secara 

berlebihan informasi yang menguntungkan dirinya. Informasi yang menguntungkan 

tersebut akan menciptakan citra yang baik. Sebaliknya, ia akan menampilkan 

informasi yang tidak menguntungkan dalam jumlah sedikit. Bahkan jika perlu 

informasi yang tidak menguntungkan tidak perlu disampaikan, karena hal itu akan 

merugikan kedudukannya. 

Elemen maksud melihat apakah teks itu ditampilkan secara eksplisit atau tidak. 

Kemudian pada fakta disajikan secara langsung atau tidak. Umumnya pada elemen 

maksud, informasi yang menguntungkan komunikator akan diuraikan secara eksplisit 

dan jelas. Sebaliknya yang merugikan akan diuraikan secara tersamar, implisit, dan 

tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah kepada publik hanya disajikan informasi yang 

menguntungkan komunikator. 

Elemen praanggapan adalah strategi lain yang dapat memberi citra tertentu 

ketika diterima khalayak. Praanggapan hadir dengan memberi pemyataan yang 

dipandang terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan. Praanggapan ini merupakan 

fakta yang belum terbukti kebenarannya. Meskipun belum terjadi kebenarannya, hal 

tersebut tetap dijadikan dasar untuk mendukung gagasan tertentu. Meskipun pada 

kenyataannya tidak ada (belum terjadi) pernyataan tersebut tetap tidak dipertanyakan 

kebenarannya. 

2) Sintaksis 

Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari kata Yunani (sun = ‘dengan’ + 

ttatein = ‘menempatkan’). Jadi, kata sintaksis secara etimologis berarti menempatkan 
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informasi yang tidak menguntungkan dalam jumlah sedikit. Bahkan jika

informasi yang tidak mmenengug ntungkan tidak perererlulul ddisi amampaikan, karena hal it

merugikan kedudukakaannya. 

ElElememen maksksud memem lil hah t apakah tekks itu ditampmpililkakakan secara eeksk plp isit atau

Kemumum did an pada fafaakta didisasajijikakann secara langsung gg atatauau tidak. UmUmmumnyya pada 

mamaksud, infoformasi  yayayangng mmenguguntungkannan komunu ikatorr aakkan diuraikan secarara e

dad n jelas. Sebe allikikknnynya a yaangng mererugikan akan diuraiikak n seecacaraara tersamar, impmpm lilil ss

tett rsembububub nyn i. TTTujujuauauan n akhirnnrnyaya aaadad laaah h kekekepapp dada ppububublik hanya a didisas jikaann informrmmaa

memm nguntungkakk n n koomumm nikatoor.rr  

Elemmen prpraaaaa ngggag pan aadad lah ststrararatet gi lllain yangng ddapa at membeeriri citi ra t

ketikakaa diterimma khhhalalayayayakak.. PrP aanggapan hadirii ddenengagaan meembmbm eri peemym ataan

dipandndanang gg terpercaya sehingga tidak perlu dipertana yaaakakak n.n PPraanggappanan iiininn  mer

fakta yaangg bbelum terbuktti kekekk bebeb nanarar nnnnnnyaya. Meskskskipunnn belum tere jajaadidi kebenarann

tersebut tetappp ddijijaddadikikikan dasar untukku  mendukung gaggasasann tterere tet ntu. Meskipu

kenyataannya tidak ada (b(b( elelumum tterjadidi) pernr yatataaanan terses but tetap tidak diperta
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bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat (Sobur, 2009: 80). 

Sedangkan menutur Verhaar (2012: 161) sintaksis merupakan tata bahasa yang 

membahas hubungan antar kata dalam tuturan. Tuturan adalah apa yang dituturkan 

orang. Salah satu satuan tuturan adalah kalimat. Menurut Van Dijk pada aspek 

sintaksis hal yang diamati yaitu bagaimana kalimat (bentuk susunan) yang dipilih. 

Elemen wacana dalam struktur mikro sintaksis yaitu kalimat, koherensi, dan kata 

ganti. 

Elemen yang pertama adalah bentuk kalimat yakni segi sintaksis yang 

berhubungan dengan cara pikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Dimana ia menanyakan 

apakah A yang menjelaskan B, atau B yang menjelaskan A. Logika kausalitas ini 

apabila diterjemahkan kedalam bahasa menjadi susunan subjek (yang menerangkan) 

dan predikat (yang diterangkan). Bentuk kalimat ini bukan hanya persoalan teknis 

kebenaran bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat. 

Dalam kalimat yang berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dari pemyataan, 

sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang menjadi objek dari pernyataan. Bentuk lain 

adalah bagaimana proposisi-proposisi diatur dalam satu rangkaian kalimat. Proposisi 

mana yang ditempatkan di awal kalimat, dan mana yang di akhir kalimat. Penempatan 

itu dapat mempengaruhi makna yang timbul karena akan menunjukkan bagian elemen 

yang lebih ditonjolkan kepada khalayak. 

Elemen kedua adalah pemakaian koherensi. Menurut Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indonesia (Alwi dkk, 2003: 427-428) koherensi merupakan hubungan 

perkaitan antarproposisi secara nyata yang dapat dilihat pada kalimat-kalimat yang 

mengungkapkannya. Keterkaitan antarproposisi-proposisi tersebut tidak diungkapkan 

secara eksplisit melainkan secara nyata dalam kalimat-kalimat yang dipakai. 
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sintaksis hal yang diamati yaitu bagaimana kalimat (bentuk susunan) yang 

Elemen wacana dalam m sts rurukttur mikro sintaaksksisisis yaiaituut  kalimat, koherensi, da

ganti. 

ElElememen yanang peeertrtamama adalah beentuk kalimmatatat yyakni segegi sintaksitt

berhhhububungan dengngnganaa ccarara a pipikik r r logis, yaitu prinsssipip kkauauusalitas. DDDimi ana iaa mena

apaka ah A yana g mememenjnjnjelelasaskan B,B  atau B BB yang menjelalaskskan A. Logika kauusal

apa abila ditett rjrjemmahahhkakann keedadalam m bbbahasa menjadi susu unu an sububbjjej k (yang meeenen rarar

ddad n prededede ikikikat ((yayangngng diterannngkgkanann).) BBBenentututuk kk kakalilimamaat tt ini bukakan n hah nya a persoaallaan

kekekebenaran baaahahasas , tetetetapi mmenee entukan makna yayangn  dibennntutuk olleheheh susunnnanana kkk

DaD laam mm kaliimmat yayaangngn bberstruktkturu  aktiff,, sess seoroo ang meenjnjadadi i subjek ddarari pem

sedaangngngkan daalal mm kkakalilimammat papap sis f, seseorang menjaj didi oobjbjekekek dari peppernyataana . Bent

adalahh bbagagagaimana proposisi-proposisi diatur dalaamm sasasatutu rana gkaian kkalalimimmat. Pr

mana yana g g did tempatkan did aaawawaaw l l kakalil mamm t,t, ddan mmmana yayayang di akhihir r r kakaalimat. Pene

itu dapat mempmmpenengagagarurruhi makna yang gg timbul karena akann mmenenununu juj kkan bagian 

yang lebih ditonjolkan kepeepadada khkhalayaka
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Sedangkan kohesi merupakan hubungan perkaitan antarproposisi yang dinyatakan 

secara eksplisit oleh unsur-unsur gramatikal dan semantik dalam kalimat-kalimat yang 

membentuk wacana. Dua buah kalimat atau proposisi yang menggambarkan fakta 

yang berbeda dapat dihubungkan dengan memakai koherensi sehingga fakta yang 

tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika komunikator 

menghubungkannya. Koherensi dapat ditampilkan melalui hubungan sebab akibat, 

bisa juga sebagai penjelas. Koherensi secara mudah dapat diamati, diantaranya dari 

kata hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta atau proposisi.  

Elemen struktur mikro sintaksis yang ketiga yaitu kata ganti. Kata ganti

merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan menciptakan suatu komunitas 

imajinatif. Maksudnya Bahwa dalam bahasa sebuah kata yang mengacu pada 

manusia, benda, atau suatu hal tidak akan dipergunakan berulang kali dalam sebuah 

konteks yang sama. Pengulangan kata yang sama tanpa suatu tujuan yang jelas akan 

menimbulkan rasa yang kurang enak. Pengulangan hanya diperkenankan jika kata itu 

dipentingkan atau mendapat penekanan. Kata ganti merupakan alat yang digakai 

komunikator untuk menunjukkan dimana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 

mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti “saya” atau 

“kami” yang menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi 

komunikator semata-mata. 

3)  Stilistik 

Menurut Sudjiman (dalam Sobur, 2009: 82) pusat perhatian stilistika adalah 

style, yaitu cara yang digunakan seorang pembicara atau peneliti untuk menyatakan 

maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan demikian style dapat 
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tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika komu

menghubungkannya. KoKoheherer nsi dapat ditammpipilklklkanan mmele alui hubungan sebab 

bisa juga sebagai peepenjelas. Koheerererensn iii secarra a mumm dah h ddapat diamati, diantaran

kata hubbunung yang ddipi akaiaiai uuntntuk menghubunu gkan faktat aaatatatau propossisisi.i   

Elemen sstrtrruktuur r mimikrkroo sintaksis yang kketetigga a a yaitu kakaata ganntii. Kata

memerupakan ele emennn uuuntntn ukuk memmanipulasi i bab hasaa dengaann mmenciptakan suatu kok m

imi ajinatif. MaM ksksududu nyn a BBahwwaa dalam bahasa ssebebuah kakattat  yang mengngn acacacuu

mamm nusia,aa,a bbbenndadad , atatataua  suatuuu hhalal ttidakakak aaakakakan didipepergrggunuu akan bbererululaang kakalil  dallamamm

kokokonteks yanggg samama.a. Pengulaangnn an kata yang sammma a tanpa sususuatatu tuujujuuanaa  yang g g jejelall

memm niimbmm ulkaan raasasa yyanang g kurangng enak. PPenenengulaaangnn an hannyaya ddipi erkenankkanan jjika k

dipentntntingkann ataau memeendnndapappatat penekanan. Kataaa gganantiti mmmeruppakaakana  alat t yang 

komuninikakaatott r untuk menunjukkan dimana posissi i seeeseseoro anang dalam wawaacana. 

mengunngkkapapkan sikapnyay , seseeseseororananggg dadapat memm ngggugg nakan kakatatat  ganti “saya

“kami” yang gg memengngnggagambarkan baaahwh a sikap tersebebutut mmmererupakan sikap

komunikator semata mattaa
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diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Dengan demikian dapat disimpulkan stilistika 

adalah ilmu yang menyelidiki pemakaian bahasa dalam karya sastra dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek keindahannya sekaligus latar belakang sosialnya. 

Dalam stilistik elemen yang diamati adalah bagimana cara yang digunakan seseorang 

pembicara atau peneliti untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan bahasa 

sebagai sarana atau dengan kata lain pada elemen ini yang diamati adalah mengenai 

pilihan kata yang dipakai dalam sebuah wacana. 

Menurut Van Dijk elemen wacana pada aspek ini adalah pemilihan leksikon.

Pemilihan leksikon pada dasarnya menandakan bagaimana seseorang melakukan 

pemilihan kata atau frase atas berbagai kemungkinan yang térsedia. Kata “meninggal”

misalnya, mempunyai pandangan yang lain. Artinya seperti: tewas, mati, gugur, 

meninggal, terbunuh, menghembuskan nafas terakhir, dan sebagainya. Diantara 

beberapa kata itu, seseorang dapat memilih diantara pilihan yang tersedia. Pilihan kata 

atau frase yang dipakai menunjukkan sikap dan ideologi tertentu. Peristiwa sama 

dapat digambarkan dengan pilihan kata yang berbeda-beda. 

4) Retoris 

Dalam retoris, hal yang diamati adalah bagaimana dan dengan cara apa 

penekanan dilakukan. Dengan kata lain gaya bahasa apa yang digunakan. Retoris 

mempunyai fungsi persuasi dan berhubungan erat dengan bagaiman pesan itu 

disampaikan kepada khalayak (Sobur, 2009: 84). Elemen wacana dalam struktur 

mikro retoris yaitu grafis, metafora, dan ekspresi. Elemen retoris yang pertama adalah 

grafis. Grafis adalalah elemen yang berfungsi untuk menunjukkan apa yang 

ditekankan atau ditonjolkan. Misalnya, pemakaian huruf tebal, huruf miring, 
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pembicara atau peneliti untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan 

sebagai sarana atau dengnganan kkata lain pada ellememmenene iinini yyang diamati adalah me

pilihan kata yang didipapp kai dalam sesebubub ahhh wacananna.aa  

MeMenuurut VaVan n Dijkjkj eeleemen wacanaa pada aspeek k ininini adalah ppeme ilihan le

Pemimim lilihan leksikkononon padada a dadasasarnya menandakakaan n babagagg imana a ses seorana g g mel

pep mim lihan kakata atau uu frfrfrasase e atas bberbagai kekkemunggkinan yyanang g térsedia. Kata “mem n

mim salnya, mem mpmppununu yayai papandn annggan yang lain. Artttinnya ssepeperererti: tewas, mmmatati,ii

memm ninggggaggag l,ll tterere bubuununun h, mennnghhememmbuuuskskananan nafafasas ttteree akhir, ddanan sebagagainya.a DD

bebebeberapa kata aa ittu,u sseseseseorangg dddapat memilih diantntn arara pilihan n n yay ng ttererersedia. PPPililihihh

atttau fffrase yyang g didiipap kakai menununjnjukkan n siss kapp dan ideoolologigi tertentu. PPere iistiw

dapaat t digambbara kakan nn dedengngngann ppilihan kata yang bererrbebedada-b-bedede a. 

4) Retttorrisis  

Dalam mm reretootoririris,s  hal yang diama ati adalah baggaiimaananaa ddan dengan ca

penekanan dilakukan DDDenenggann kkata llaia n gag ya bbaha asa apa yang digunakan
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pemakaian garis bawah, atau huruf yang dibuat dengan ukuran yang lebih besar. 

Bagian-bagian ini menekankan kepada khalayak pentingnya bagian tersebut. 

Dalam suatu wacana, seorang komunikator tidak hanya menyampaikan pesan 

pokok, tetapi juga kiasan atau ungkapan. Elemen yang kedua dalam struktur mikro 

retoris adalah metafora. Metafora yang dimaksud sebagai ornamen atau bumbu dari 

suatu teks. Pemakaian metafora tertentu bisa menjadi petunjuk utama untuk mengerti 

makna suatu informasi. Metafora tertentu dipakai oleh komunikator secara strategis 

sebagai landasan berfikir atau alasan pembenar atas pendapat atau gagasan tertentu 

kepada publik. 

Elemen selanjutnya atau yang ketiga adalah ekspresi. Ekspresi dimaksudkan 

untuk menonjolkan atau menghilangkan bagian tertentu. Bagian tersebut adalah 

mengenai informasi yang disampaikan. Elemen ini ditampilkan dengan penggambaran 

detail berbagai hal yang ingin ditonjolkan (Sobur, 2009: 84). Penonjolan tersebut 

misalnya dengan media gambar, atau pesan-pesan kalimat yang disampaikan. 

C. Iklan Otomotif 

1. Pengertian Iklan Otomotif 

Menurut Jefkins (1995: 2) pada dasarnya periklanan adalah bagian dari 

kehidupan industri modern, dan hanya bisa ditemukan di negara-negara maju atau 

Negara-negara yang tengah mengalami perkembangan ekonomi secara pesat. 

Periklanan dapat dipandang sebagai kegiatan penawaran kepada suatu kelompok 

masyarakat baik secara lisan ataupun dengan penglihatan (berupa berita), tentang 

suatu produk, jasa atau ide. Berita yang disampaikan tersebut dinamakan iklan atau 

advertensi (Swastha, 1999: 245). Otomotif merupakan hubungan dengan sesuatu yang 
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retoris adalah metafora. Metafora yang dimaksud sebagai ornamen atau bum

suatu teks. Pemakaian n n memetaafof ra tertentu bisaa mmmenenenjajadidi ppetunjuk utama untuk m

makna suatu informmmasaa i. Metaforaa ttere tetetentu didipapapakai olleheh komunikator secara s

sebagai lalanddasan bbere fikiir rr ata aua  alasan pembm enar atass pepeendnn apat atatau u gag gasan t

kepapaadada publik. 

Elemmeen selllanananjujuj tntnyay  ataau yang kkkete iga ada alah ekekspspresi. Ekspresi dimam k

unu tuk menoonjn ollkakaan atauu mennghilangkan bagian tet rtenntutu. . Bagian terseeebubuut tt

memm ngennnnaiaiai inffororo mamaasisis  yang diidisasampmppaikakak n.n. EEElel memen n innni ii ditampillkakan n denggaan pengggggaam

dededetail berbagagagai hahal l yayy ng ingnggin ditonjolkan (SoSoS bubur, 2009:9:9 84). PePP nonjolllanana ttt

mimm saalnlnnya denengan n memem dia a gambarar, atau pesessanaa -ppesesesan kalimmatat yyang disamppaiaikak n. 

C. Ikklalan nn Otommmotototififif 

1. Pengn ere tit an Iklan Otot momomom titit f f f

Menuuururut t JeeJefkfkfkins s (1995: 2) pap da dasarnya peperir klklanannanan adalah bagia

kehidupan industri moddeere nn ddanan hanyay bbissa dditeteemmukaann di negara negara ma
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berputar dengan sendirinya (sepeda motor, mobil dsb) KBBI (2007: 805). Dari 

pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan iklan otomotif merupakan pemberitahuan 

mengenai barang berupa sepeda motor dan mobil di dalam media massa (seperti surat 

kabar dan majalah). Iklan bisa menjadi cara yang efektif dari segi biaya untuk 

mendistribusikan pesan, baik dengan tujuan membangun merek preferensi merek atau 

mendidik orang. Dalam lingkungan media yang penuh tantangan saat ini, iklan yang 

baik akan mendatangkan hasil yang memuaskan. 

2. Fungsi Iklan Otomotif 

a. Memberikan Informasi 

Iklan berfungsi untuk membeberkan dan menggambarkan seluruh kenyataan 

yang serinci mungkin tentang suatu produk (Keraf, 1998: 198). Menurut Swastha 

(I999: 246), sebuah barang akan lebih berharga bagi seseorang apabila dapat diperoleh 

dengan mudah pada setiap waktu, pada setiap tempat. Maka dari itu, iklan dapat 

memberikan informasi lebih banyak kepada konsumen, baik tentang barang, ataupun 

harga. Fungsi iklan juga dapat memberikan informasi lain yang dapat bermanfaat bagi 

konsumen. Tanpa adanya informasi tersebut orang segan atau tidak akan mengetahui 

banyak tentang suatu barang.  

b. Membujuk atau Mempengaruhi 

Menurut Swastha (1999: 249), iklan tidak hanya bersifat memberitahu saja, 

tapi juga bersifat membujuk terutama kepada pembeli-pembeli potensial, dengan 

menyatakan bahwa suatu produk lebih baik daripada produk yang lain. Iklan yang 
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mendistribusikan pesan, baik dengan tujuan membangun merek preferensi mer

mendidik orang. Dalam m lil ngngkuk ngan media yaang g g pepenunuh h tantangan saat ini, ikla

baik akan mendatanngkgg an hasil yanang g g memeemuaskakaan.nn  

2. FuFungsi Iklanan OOtomomotit f f

a. Membberrikan IIInfnfnforormam si 

Iklall n beerfrfunuu gsg i ununtut k mem mbeberkan dan memenggaambmbaraa kan seluruh h h kekeenn

yayy ng sererere iniinci mmmununngkgkg in tentatat ngng ssuatutut ppprororoduk k (K(KKereeraf, 19988: 19198). MeM nuruut t S

(I(II999: 24244666),) sesesebubuahh bbbarang akakkan lebih berharga babab gig  seseorarar ngn  apaapabibb la dapppatata ddipii

deeengggananan mududah ppadadda a sesetiap wwakaktu, paadadada setiaiaiap temppatat.. MaM ka dari ititu,u iiklan

membmbberikan iinfn oro mamam sisii lllebebihih banyak kepada kono susumemen,n,n  baik tetet ntn ang babarang, a

harga. FFunnngsi iklan juga dapat memberikan informmasi i lalain yyang dapat t bebeerrrmanfa

konsummenn.. TTanpa adanyaa infnfnn ororo mamasis tttereersesebub t orororang sess gan atauu ttidididakakak akan men

banyak tentangnng ssuaauatututu bbarang. 
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sifatnya membujuk lebih baik dipasang pada media-media seperti televisi atau 

majalah. Iklan yang membujuk dapat menimbulkan kecaman dari orang-orang atau 

kelompok tertentu. Mereka merasa bahwa iklan tersebut bertujuan mempermainkan 

dan memanfaatkan konsumen yang tidak bersalah. Namun tidak jarang iklan yang 

sifatnya membujuk justru bertujuan baik, misalnya: mendorong orang untuk berhenti 

merokok, untuk pergi ke tempat ibadah, untuk hidup bertetangga yang baik, dan untuk 

memperhatikan gizi. Biasanya iklan seperti ini dapat menimbulkan pandangan yang 

positif pada masyarakat. 

c. Menciptakan Kesan (Image) 

Iklan dilihat sebagai suatu cara untuk mempengaruhi pendapat umum 

masyarakat tentang sebuah produk (Keraf, 1998: 204). Menurut Swastha (1999: 247), 

dengan sebuah iklan, orang akan mcmpunyai suatu kesan tertentu tentang apa yang 

diiklankan. Dalam hal ini, pemasang iklan selalu berusaha untuk menciptakan iklan 

yang sebaik-baiknya, misalnya dengan menggunakan warna, iIustrasi, bentuk, dan 

layout yang menarik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa iklan dapat 

menciptakan kesan pada masyarakat untuk melakukan pembelian barang yang 

dilakukan secara tidak rasional atau memperhatikan nilai ekonomisnya, tetapi lebih 

terdorong untuk mempertahankan atau meningkatkan gengsi. Misalnya pembelian 

mobil, rokok, rumah yang megah dan sebagainya. Dari segi lain periklanan juga dapat 

menciptakgn kesan pada masyarakat untuk melakukan pembelian secara rasional dan 

ekonomis. 
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sifatnya membujuk justruu bertujuuanan bbbaiaia k,k, misalnyya: mendorong orang untuk b

merokok, untuk pergigi ke tempat ibadah, untuk hidup bberertet tangga yang baik, dan

memperhaatikakan nn gigig ziz . Biasanyay  iklklk an seperti ininni dappat mmenimimmbubub lklkan pandanga

positiif f pap da masyarakat. 

c. Mencccipipi tatt kakannn KeKesann (I( maaagegg ) 

IkIkIklall n didililiihahah t sebagagag i sus atu u cacacararr uunttukukuk mempeengngararuhi ppendappatt

mamm syarakat tenene tatangg sssebuah prproduk (Keraf, 1998:8:8 2204). Menenuurut SSSwaww stha (((19191 9999

deeenggananan sebbuau hh h ikiklalaan,n oorang akakan mcmpmppunuu yai ii suatu kekesasan n tet rtentu ttenentatangng ap

diiklalaanknn an. DaDalaamm m hahal l inini i,i, ppemasang iklan selaaaluu bbererusususaha unununtutuk mencn iptaka

yang sseebaiaa k-baiknya, misalnya dengan menggunnakanaan wara na, iIustrrasasi,i, bentu

layout yanang g menarik. DDenenngaaann n ded mimm kikiana , dadadapat didd simpulkak n n n babb hwa iklan

menciptakan kekesasan n papadad  masyaraakakak t untuk melakuukakan n pepepembelian barang

dil k k tid k ii ll t h tiikk il i k i t t
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d. Memuaskan Keinginan 

Menurut Swastha (1999: 248) periklanan mérupakan suatu alat yang dapat 

dipakai untuk mencapai tujuan, dan tujuan itu sendiri berupa pertukaran yang saling 

memuaskan. Kadang-kadang orang juga ingin dibujuk untuk melakukan sesuatu yang 

baik bagi mereka atau bagi masyarakat, misalnya dibujuk untuk menggosok gigi, 

membantu fakir miskin atau dibujuk untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik. 

Sebélum memilih dan membeli suatu produk, kadang-kadang orang ingin diberitahu 

dulu tentang manfaat kegunaan dan harga produk tersebut. Misalnya mereka ingin 

lebih dulu mengetahui tentang gizi, vitamin dan harga pada sebuah produk makanan 

yang paling baik untuk keluarga. 

e. Merupakan Alat Komunikasi 

Menurut Swastha (1999: 248) periklanan adalah suatu alat untuk membuka 

komunikasi dua arah antara penjual dan pembeli, sehingga keinginan mereka dapat 

terpenuhi dengan cara yang efisien dan efektif. Dalam hal ini komunikasi dapat 

menunjukan cara-cara untuk mengadakan pertukaran yang saling memuaskan. 

Inisiatif untuk membuat iklan tidak hanya datang dari pihak penjual, tetapi 

pembelipun sering menggunakan iklan untuk kepentinganya. Misalnya untuk mencari 

pekerjaan, mencari barang yang hilang, dan mengemukakan keluhan-keluhan katena 

tidak sesuainya barang tersebut dengan apa yang sebenarnya. Dengan iklan tersebut 

maka dapat memberikan kemungkinan kepada orang lain untuk menghubungi yang 

bersangkutan, sehingga akan terjadi pembicaraan kedua pihak. 
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baik bagi mereka atau bagi masyarakakat,t  misalnya dibujuk untuk menggoso

membantu fakir miskiin n ata au dibujuk untuk memmmpeperoroleel h h pendidikan yang lebi

Sebélum memilih daadan nn membeli susuatatu uu produkukk,,  kadang-kadang orang ingin dib

dulu tenntatang manfafaata  kegggunu aan n dan harggga a prp oduk tererseses bub t. Misalnynya merek

leebibib h h ddulu mengegegetatatahuii tetet ntntanang gg gizi, vitamin dan hahah rgrggaa pap da sebebbuah prododuk m

yay ng palinnng gg baikk uuuntntn uk kkeluarggga.a  

e.e Merupakakak n n AlAlA at KKoomunnikikasi 

Meenuunuururrut t SwSwSwasa tha a a (1(1( 999:: 242488) periklannnanana aadalah hh susuaatu aalalatata  untukkk me

komumumuninn kasi duaa ararahh ana tara penjual dan pembeli, seehihingnggagg  keinginann mereka

terpennuuhi dengan carrraa a yayayangnn  efisien dan efektifif.. DDalam hahal ini koomumunikas

menunjjukuku anan cara-cara uuntntntukuk mengagg dakan pep rttukuku aran yang ssalilingn  memu

Inisiatif untuuuk k meembmm uat iklan tidak hanya datang ddarari i pip hak penjual,

pembelipun sering mengggugunan kakann ikiklann untutukk kek pepentingag nya Misalnya untuk m
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3. Jenis Iklan Otomotif 

a. Iklan Barang (Product Advertisfng) 

Menurut Swastha (1999:249) dalam periklanan produk, pemasang iklan 

menyatakan kepada pasar tentang produk yang ditawarkannya. Iklan barang dapat 

dibagi menjadi dua yaitu (1) primary demand advertising merupakan periklanan yang 

bemsaha mendorong pcrmintaan untuk suatu jenis produk secara keseluruhan, tanpa 

menyebutkan merk atau nama produsennya. Periklanan seperti ini biasanya dilakukan 

oleh gabungan pengusaha atau asosiasi pedagangan. Misalnya “susu kental lebih 

sehat”. (2) selective demand advertising hampir sama dengan primary demand 

advertising namun selective demand advertising disebutkan merk barang yang 

ditawarkan. Misalnya “susu kental indomilk lebih sehat”.

b. Iklan Kelembagaan (Institutional Advertising) 

Menurut Swastha (1999: 250) Iklan jenis ini disebut juga dengan corporate-

image advertising, dilakukan untuk menimbulkan rasa simpati terhadap penjual dan 

bertujuan untuk menunjukkan goodwill kepada perusahaan. Iklan kelembagaan dapat 

dibagi menjadi tiga yaitu (1) patronage institutional advertising dalam iklan ini 

penjual berusaha memikat konsumen dengan menyatakan suatu motif membeli pada 

penjual tersebut dan bukan motif membeli produk tertentu. Misalnya, pemberitahuan 

pengecer tentang pergantian jam buka tokonya, atau pemberitahuan pengecer tentang 

penghantaran barang ke rumah. (2) public relation institutional advertising iklan 

digunakan untuk membuat pengertian yang baik tentang perusahaan kepada para 

karyawan, pemilik perusahaan atau masyarakat umum. Misalnya, perusahaan 
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dibagi menjadi dua yaitu (1) primary y dedemam nd advertising merupakan periklanag

bemsaha mendorong pcp rmintaan untuk suatu jenisi pprorodduk secara keseluruhan

menyebutkan memerkk aaatatt u namama prorooduduusses nnya. PePePeriklannana  seppere ti iinin  biasanya dil

oleh gagabub ngan penngug sahahaha ataaau u asosiasi ppededagaggangagagan.n MMisalnya “s“susu u kenta

seehahat”t”. (2) ) selelectctctivivve e deded maandndd advertising hamaampipir r sasamam  dengang primmary d

ada vertisinggg nammununun ggg selective dedemandd aaadvertisingg diseebubutkan merk bararang

did tawarkkkana . MiMiM sasalnlnyay  “susu kental indomilk lebih sehat”.

b. Iklan KeeKeK lelel mbmbagagaann (I(I(Institutional Advertisiingng) 

Menurut t SwSwS aasththa (1999:: 2500) Iklan jenis ini didisesebubb t juga denngagan corp

imagee ada vertising, diiilalaal kukukukkak n untuk menimbulkaan n rarasa simmpapati terhadadap pp penju

bertujuaaan n ununtuk menunjukkukkakakan n goodwill kepada perurur sahaan. Iklaan n keelelembagaan

dibagi menjaaadi tigga yaitu (1) patronage institutional advertrtisising dalam ik

penjual berusaha memikikkkatat kkonnsusumemen ded ngnganan mmenenyatakakk n suatu motif membe
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menyatakan akan mengurangi populasi yang akan ditimbulkan oleh pabriknya. (3) 

puflic service institutional advertisipg biasanya menggambarkan tentang suatu 

dorongan kepada masyarakat untuk mengunakan kendaraan dengan hati-hatl. Di Sini, 

perusahaan asuransi jiwa dapat membantu dengan memberikan petunjuk kepada 

masyarahkat dalam memilih kendaraan. 

c. Iklan Nasional, Regional dan Lokal 

Menurut Swastha (I999: 251) iklan nasional adalah iklan yang biasanya 

disponsori oleh produsen dengan distribusi secara nasional. Iklan nasional yang dituju 

sebagai sasaran adalah pasar nasional dan media yang digunakan mempunyai sirkulasi 

secara nasional; Iklan regional adalah iklan yang hanya terbatas didaerah tertentu dari 

sebuah negara misalnya hanya meliputi pulau jawa. Biasanya, periklanan seperti ini 

dilakukan oleh penjual atau perusahaan yang mempunyai luas pasar pada wilayah 

regional. iklan lokal biasanya dilakukan oleh pengecer dan ditujukan kepada pasar 

lokal saja. Apabila periklanan ini dilakukan oleh produsen, maka lebih dipentingkan 

merk produknya; tetapi kalau periklanan itu dilakukan oleh pengecer, maka lebih 

dipentingkan nama tokonya. Oleh karena itu iklan lokal ini sering dilakukan bersama-

sama antara produsen dengan para pengecernya. 

d. Iklan Pasar 

Menurut Swastha (1999: 251) penggolongan iklan yang lainya adalah 

penggolongan yang didasarkan pada jenis atau sifat pasarnya. Iklan pasar tergantung 

pada sasaran yang dituju, apakah konsumen, perantara pedagang, atau pemakai 
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masyarahkat dalam memilih kendaraaan.n. 

c. Iklan Nasis ononalal, Regionnala  danana LLLokoo al 

MeM nurut Swwastha a (I( 99999: 25251) ikkklaan nasionalal aadad lah iklaan n yay ng b

diiispspononsori oleh prprprodoo ussenenen ddenengagg n distribusi secara nanan sisiono al. Iklan n nasionnala  yang

sebagai saasasaran adaddalala aha  pasar nasasioi nal dadan nn media yanggg digigunu akan mempunyaiai si

ssecara nasional; IIklkllana  regional adalah iklan yang hanya terbbatatas didaerah tetterrten

ses buah nnege ara a a mimimisasalnl ya hannyaya mmelipipipututu i i pup lalaau u jajaawawaw . Biasananya, peeriklanan ssep

didilakukan oleheheh ppennjujual atatau u perusahaan yang mem mpunyayyai i lul asss ppasar padada a a w

regionoo al. iklan lolokakal bibiasanya ddili akukkannn oleeehhh pengeccerer dddan ditujukanaan kepad

lokal l sas ja. ApApaba ila peeririklklanana ana  ini dilakukan oleeh h prprododusen, maam kka lebihih dipent

merk pproroduknya; tetapi kalau periklanan itu dilakukukukkakan oleh pengegececeer,rr  mak

dipentingkkkanana  nama tokonya.a. OOlelelehh h kakaarerenana itu iiklklan llokokokal ini sererring dilakukan be

sama antara prododususenen dddenee gagg n papp ra ppenengecernya.
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industri. Jenis periklanan tersebut adalah consumer advertising, ditujukan kepada 

konsumen. Trade advertising, ditukan kepada perantara pedagang, terutama pengecer. 

Industrial advertising, ditujukan kepada pemakai industri.  

4. Tujuan Iklan Otomotif 

Menurut Swastha (I999: 252) tujuan iklan yang terutama adalah menjual dan 

meningkatkan penjualan barang, jasa atau ide. Dari segi lain, tujuan periklanan yang 

riil adalah mengadakan komunikasi secara efektif. Yang menjadi sasaran dalam 

periklanan adalah masyarakat atau pasar, jadi bukannya seorang individu. Masyarakat 

sebagai penerima berita/ iklan sering dapat terpengaruh dan ingin merubah sikap atau 

tingkah laku mereka. Tetapi masyarakat, atau bahkan perusahaan sendiri tidak 

menyadari adanya kenyataan tersebut. Dengan demikian, secara umum dapat

dikatakan bahwa tujuan periklanan adalah untuk meningkatkan penjualan yang 

menguntungkan. Adapun beberapa tujuan lain periklanan adalah: 

a. Mendukung progam personal salling dan kegiatan promosi yang lain.

b. Mencapai orang-orang yang tidak dapat dicapai oleh tenaga penjualan/ salesman 

dalam jangka waktu tertentu.

c. Mengadakan hubungan dengan para penyalur, misalnya dengan mencantumkan 

nama dan alamatnya.

d. Memasuki daerah pemasaran baru atau menarik langganan baru.

e. Memperkenalkan produk.

f. Manambah penjualan industri.

g. Mencegah timbulnya barang-barang tiruan.
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4. Tujuan Iklan Otomotif 

Menurut Swasthha a (II9999: 252) tujuan iiklkllanana yyanangg terutama adalah menju

meningkatkan penjujualaa an barang, jjasasa a ataa au idedee.. Dari sseegi lain, tujuan periklana

riil adalalah h mem ngadadakann kkomomunikasi secaara efektiff. YaYaYang menjajadid  sasaran

periiklklk ana an adalaah h mamm syyararakakatat aatat u pasar, jadi bubuukakannnnyayaya seoraangngg individidu.u  Mas

sebbagai peneerrima bbberererititi a/a/ iiklan sering daapapp t terppengaruuhh dad n ingin merubah sis k

tit ngkah lakuu mmererrekekaa. TTete api masyarakat, atau bbahkan n pepeperusahaan senene dididirr

memm nyaddddaarari ii adaddananyayaya kenyaatatat anan terseses bubuut.t.t DDenengagaan nn demikikiana , secaarar  umumumm

dididikatakan baaahwhwh a tutuujuan pperee iklanan adalah uuuntntuk mennniningkg atkakaan nn penjjjuauau lalaan

memm ngggunuu tunggkan.n. AAAdadapuun bebeerarapap  tujuauaan n n lainn ppperiklanaan n adadalah:

a. MeMM ndukunung prrrogogamamam ppperersos nal salling dan keeegigiatatanan pppromosisis yyang lainin.

b. MeMencnccapai orang-orang yang tidak dapat dicaappai ololo ehe ttenaga penjnjuauaalall n/ sa

dalalam m jajangka waktu tterrrtettet ntntn u.u.

c. Mengadakaka anan hhhubububunu gan dengan ppara penyalur, misasalnnyaya ddengan mencant

nama dan alamatnyaa
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h. Memperbaiki reputasi perusahaan dengan memberikan pelayanan umum melalui 

periklanan.

D. Harian Radar Banyumas 

Surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan sebagainya yang 

dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit secara teratur, bisa setiap hari atau 

seminggu sekali (Djuroto, 2004: 11). Sebuah surat kabar berbeda dari tipe publikasi 

lain karena kesegarannya, karakteristik headline-nya, dan keanekaragaman liputan 

yang menyangkut berbagai topik isu dan peristiwa. Waktu terbit surat kabar 

bervariasvi, ada surat kabar harian dan mingguan, ada surat kabar pagi atau surat 

kabar sore. Surat kabar harian terbit utuk mewadahi keperluan akan informasi 

masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa surat kabar merupakan salah satu sarana untuk 

memperoleh informasi yang berada di sekitar kita. 

Di Indonesia jumlah surat kabar harian sangat banyak, salah satunya yaitu 

surat kabar Harian Radar Banyumas yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini. 

Surat kabar harian terbesar di Barlingmascakeb (Banjarnegara, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap & Kebumen) termasuk bagian dari grup Jawa Pos. Berkantor 

pusat di Kota Purwokerto. Pertama kali terbit pata tahun 1998. Radar Banyumas 

selalu menyajikan berita terkini dan lima kabupaten yang meliputi Banjarnegara, 

Purbalingga, Banyumas, Cilacap dan Kebumen. 
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Surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan sebagainy

dicetak dalam lembarann kkerrtas ukuran plano, teterbrbrbiti ssece arara teratur, bisa setiap h

seminggu sekali (DDjujuuroto, 2004: 11111 ).) Sebuaah h h suss rat kakabab r berbeda dari tipe pu

lain karrenena kesegaarar nnyayay , kak rakteristik heh adline-nyya,, dddan keaneekakaragaman 

yangngg menyangkukut tt beerbrbagagaiai ttopik isu dan ppperrisistitiwaww . Waaktkttu u terbbit surat

beb rvr ariasvii, aada surururatatat kkaba ar hharian dan nn minggguan, adadaa surat kabar pagi aata

kak bar sore. Suurarat t t kak baarr hariiaan terbit utuk mewwada ahi kekeepepp rluan akannn infnfn

mamm syarakakaka ata . DaDaD papaat t t ddisimpululu kakan n bab hwwwa a sususurat kakababaar rr merupakakan ssalah sas tu sararanana

memm mperoleh iiinfforo mamaasi yang g bebb rada di sekitar kiiitata..

Di IIndn onnesessiaiai  jumu lah susurar t kababaar r r hariiianaa  sangagat t babanyak, salah h sas ttuny

surat t kakk bar HaHariana RRadaddaara BBana yumas yang dijadddikkanan ssumummber dadaatata dalamm penelit

Suraat ttttt kakkkkkk bab r hahahahaahahaahariririririririririiiaannananannn terbesar dididididdidididi BBBBBBBBBBarararararararrararliliiililililinngngnngggggngmmmmmmamm scakebbbbb (((((((( aBaBaBBaBBBaB njnnnnnnjnnn arnegaararararararra,,,, Purba

Banyumassss,,,,, CiCCCCCCC lacap & KeKeKeKeKeKeKeKeeKKeK bububbuuuuuumememememememememen)n)nn)n)))n))n)n) ttttttttterererererereerrrrrrmammamamamaamamamam susuusususuk kkkkk babababababaabbbabagiiiigigiigg anananannanananannan ddddddari grup JJJJJJJJawwawaawawawawawa a Pos. Be

ppusat di Kottttttaaa a aaaaa PuPuPuPPuPuPurwrwrwrwrwrrwrwrwwokoooo erto. Pertamma a kali terbit pata tahhahahhaaahhununnununnnununun 1111111999999999999 8. Radar Ban

selalu menyajikan beritataa tteerkikinini dann limaa kak bubuuppatenn yang meliputi Banjar
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